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Abstrak
 

Ada kecenderungan para ekonom mengabaikan aspek-aspek non ekonomi yang biasanya ikut berpotensi

mendorong sekaligus mengganjal sebuah kemajuan dan pengembangan masyarakat. Aspek-aspek non

ekonomi atau yang sering disebut aspek sosio kutural dalam aktivitas pembangunan menjadi unsur yang

begitu penting karena perwujudannya berada di `belakang' sebuah tindakan dan baru dapat dipahami melalui

tindakan sosial dan hasil karya.

 

Gagasan tentang pentingnya aspek-aspek sosio kultural inilah yang membuat saya meneliti di lingkungan

perusahaan PT. Freeport Indonesia Mimika, terutama pada departemen Bisnis Incubator. Secara

kelembagaan PT. Freeport Indonesia menganggap program pengembangan masyarakat melalui projek

Incubator akan melahirkan dan mengikubasi penduduk asli untuk menjadi calon pengusaha. Dengan cara ini,

pengusaha asli selain menyuplai sejumlah materi yang di butuhkan PT. Freeport Indonesia (tanaman hias,

sample bag, kebutuhan sembilan bahan pokok [sembako], pallet, pupuk kompos, meubel rotan, meubel

kayu, batu batako dan lain sebagainya) juga melalui program Incubator akan menjadi sarana yang dapat

memberi peluang kerja bagi penduduk setempat yang sedang mencari pekerjaan.

 

Hasil penelitian saya terhadap 10 orang pengusaha dengan menggunakan metode evaluasi etnografi dan

pendekatan kostruksi menunjukkan bahwa program pengembangan incubator di kategorikan kurang

berhasil. Dari 10 orang yang menjadi sampel pengusaha hanya 2 orang yang berhasil dan seorang kurang

berhasil selebihnya gagal total. Faktor-faktor sosio kultural seperti: pranata kekerabatan orientasi ekonomi

konsumtif, tidak disiplin dalam hal waktu, sikap hidup tidak hemat, tidak mau menunda keinginan untuk

memperoleh sesuatu pada saat itu juga. Mereka yang dikelompokan dengan kategori berhasil selain

memiliki pengetahuan dalam hal bagaimana melakukan aktivitas bisnis secara benar, juga memiliki sistem

manajemen yang lebih modern, misalnya sistem komputerize, sistem bonus, menempatkan karyawan atas

dasar profesi dan seterusnya.
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